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Sensus penduduk  : Pencatatan yang dilakukan oleh suatu jabatan kependudukan  

  untuk mengetahui perkembangan dan jumlah penduduk. 

SARA : Etnik, Agama, Ras, Adat istiadat 

 

Tsunami    : Gelombang air yang sangat besar yang dibangkitkan oleh macam- 

  macam gangguan di asas samudera 

TNI    : Tentera Nasional Indonesia 

UU   : Undang-undang 

UNESCO   : United Nations Educational, Scientific and Cultural   

  Organization 


